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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpendoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin.  

A. Konsonan 

Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di 

lambangkan dengan tanda , dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ´ Fathah A A 

    َ ¸  Kasrah I I 

  َ ˚ Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ... ي  

 Fathah dan wau Au a dan u ... و  

  Contoh :     ك ت ب   -kataba 

ف ع ل      -fa’ala 

ذكُِر      -zukira 

C. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h) 

Contoh :   ُةاُلأ طْف ال ؤْض   rauḍah al-aṭfāl -   ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة    ر  دِين ةاُلمِيْؤَّ -al-Madĭnah al-  الم 

Munawwarah  

-al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ   ط لْح     -talhah 

D. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh :   بَّن ا  rabbanā-  ر 

البِر      - al-birr 

  ِ خ  الح    - al-ḥajj 
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E. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu  ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  

3.  Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh :    ُخُل  ar-rajulu-  الرَّ

السَّي دُِ     -as-sayyidu 

 as-syamsu -  الشَّمْسُ 

الق ل مُ     - al-qalamu 

F. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh :   ُش يْئ  -syai'un 

إنَِّ     -inna 

أمُِرْتُ     -umirtu 

  



 

ix 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillaahirobbil’alamin, ungkapan rasa syukur atas 

limpahan nikmat Allah SWT berupa hidayah, rahmat dan pertolongan-

Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul: “Tradisi Membaca Al-Qur’an di Makam Pasca Kematian 

pada Masyarakat Desa Karangdadap Pekalongan (Studi Living 

Qur’an)”. Shalawat dan salam senantiasa penulis haturkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah memberikan uswatun 

hasanah kepada penulis dalam menjalankan kehidupan ini, semoga kita 

mendapat syafa’atnya di hari akhir. 

Segala bimbingan, arahan dan bantuan yang telah diberikan dari 

berbagai pihak, maka dengan segala kerendahan hati izinkan penulis 

mempersembahkan skripsi ini serta menyampaikan ucapan terimakasih 

tiada tara kepada: 

1. Kedua orang tua saya tercinta, Bapak Kanapi dan Ibu 

Mukhayah yang selalu mendukung dan mendoakan untuk 

kebaikan penulis. Perjuangan mereka yang selalu memotivasi 

penulis untuk menyelesaikan skripsi. 

2. Adik-Adik saya, yang selalu mendukung dan menghibur 

penulis. Kehadiran kalian selalu menjadi kekuatan bagi penulis 

untuk terus berjuang hingga skripsi ini selesai. 

3. Bapak Syamsul Bakhri, M.Sos, selaku dosen pembimbing 

skripsi penulis yang telah dengan sabar dan memberi banyak 

masukan yang bermanfaat sehingga skripsi ini bisa diselesaikan 

dengan baik. 

4. Bapak Adi Abdullah Muslim, Lc., M.A.Hum, selaku Ketua 

Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir yang senantiasa 

memberikan arahan, motivasi, dan dukungan kepada penulis 

selama proses penyelesaian skripsi. 

5. Ibu Zulaikhah Fitri Nur Ngaisah, M.Ag. selaku Sekretaris 

Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir yang selalu 

memberikan semangat, perhatian, motivasi, serta dukungan 

kepada penulis dan mahasiswa tingkat akhir dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 



 

x 
 

6. Bapak Ambar Hermawan, M.SI, selaku dosen pembimbing 

akademik yang senantiasa memberikan arahan, nasihat, 

motivasi, dan bimbingan kepada penulis selama menjalani 

proses perkuliahan hingga penyelesaian studi. 

7. Kepada teman-teman Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

angkatan 2019, terima kasih telah menjadi teman seperjuangan 

dalam setiap proses perkuliahan hingga penyelesaian skripsi.  



 

xi 

 

MOTTO 

“Al-Qur’an Menjadi Obat dan Rahmat Bagi Orang Yang Beriman” 

[Al-Isra’ : 82] 



 

xii 

 

ABSTRAK 

Dita, Afriani. 2026. “Tradisi Membaca Al-Qur’an di Makam Pasca 

Kematian pada Masyarakat Desa Karangdadap Pekalongan (Studi 

Living Qur’an)”. Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Kata Kunci: Membaca Al-Qur’an, Living Qur’an, Resepsi 

Kultural 

Penelitian ini akan menjelaskan respon masyarakat dalam 

melatar belakangi dan memotivasi tradisi pembacaan Al-Qur’an di 

makam Desa Karangdadap. Melalui kajian ini diharapkan dapat 

mengungkap warisan budaya sebagai fenomena sosial yang berkaitan 

dengan kehadiran Al-Qur’an di tengah masyarakat. Kegiatan ini juga 

bertujuan untuk mengetahui proses praktik pembacaan Al-Qur’an di 

makam pasca kematian, serta mengungkap resepsi kultural untuk 

melihat pengaruh dan peran Al-Qur’an dalam membentuk kultur sosial 

budaya masyarakat Desa Karangdadap. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) menggunakan teknik penelitian kualitatif, dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun data yang sudah terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis dengan beberapa tahap; pertama 

bracketing (penundaan praanggapan), kedua intuisi (keterbukaan 

makna), ketiga analisis, dan keempat deskripsi. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

mengkaji tradisi membaca Al-Qur’an di makam pada masyarakat Desa 

Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, dengan 

pendekatan Living Qur'an. Menunjukkan bahwa tradisi ini merupakan 

warisan turun-temurun sejak tahun 1980, dilaksanakan selama 7 hingga 

40 hari setelah kematian dengan melibatkan tokoh agama, santri, dan 

masyarakat. Pemaknaan masyarakat terhadap Al-Qur'an terbagi 

menjadi lima pola: sebagai kitab suci dan bacaan mulia, sebagai obat, 

sebagai sarana perlindungan, sebagai sumber pengetahuan, dan sebagai 

petunjuk hidup. Landasan utama tradisi ini adalah Q.S Al-Hasyr ayat 

10 yang dimaknai sebagai perintah untuk mendoakan sesama muslim, 

termasuk yang telah meninggal, serta memperkuat solidaritas dan 

persaudaraan antar generasi umat Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap muslim percaya bahwa Al-Qur’an adalah firman 

Allah yang dijadikan pedoman utama dalam menjalani hidup. Al-

Qur’an diturunkan sebagai penuntun dan pembimbing hidup 

manusia. Agar mendapat petunjuknya, setiap muslim wajib 

membaca, mempelajari, mengerti maknanya, lalu 

mengaplikasikannya dalam keseharian. Dengan kata lain, umat 

Islam harus rajin berinteraksi dengan Al-Qur’an sesuai kapasitas 

diri masing-masing. Cara orang berinteraksi dengan Al-Qur’an 

sangat beragam, tergantung kondisi sosial dan lingkungannya. Di 

tingkat komunitas, ada yang menghargai Al-Qur’an dengan 

menempatkan ayat-ayatnya di ruang publik. Di level personal, ada 

yang sekadar membaca untuk dapat pahala, karena hal itu sudah 

dianggap ibadah. Bahkan, di beberapa kelompok, Al-Qur’an dibaca 

sebagai ritual pencari ketenangan batin, yang dilaksanakan di waktu 

dan lokasi khusus.
1
 

Salah satu tradisi yang populer di Indonesia adalah 

mengirimkan pahala doa dari orang yang masih hidup kepada yang 

sudah meninggal. Praktik menghadiahkan pahala ini sering jadi 

perdebatan, meski umumnya dianggap sebagai ibadah yang wajar 

untuk memberi pahala bagi orang yang telah wafat, sekalipun 

dilakukan oleh orang lain. Menurut riwayat Syekh Nawawi Al-

Bantani, di alam kubur orang yang sudah meninggal memohon doa 

kepada anak, saudara, atau temannya, seperti orang tenggelam yang 

menunggu pertolongan. Mereka lebih mengutamakan doa-doa itu 

daripada seluruh isi dunia.
2
 Ritual atau tradisi yang muncul dan 

dipraktikkan oleh masyarakat biasanya punya alasan sejarah, makna 

filosofis, serta manfaat secara sosial dan spiritual. Kebiasaan yang 

                                                           
1M. Mansuir, dkk."Meitodologi Peineilitian Living Quir’an Dan Hadis", 

(Yogyakarta: Teiras, 2007). hlm 15. 
2 Mahbuib Maafi Ramdlan, “Hadiah Orang Hiduip Keipada Orang Mati, 

2016,” Diakseis 20 Juili, 2024, https://islam.nui.or.id/post/reiad/72475/hadiah-orang-

hiduip-keipada orang-mati. 



 

 

 

sering dilakukan itu lama-lama jadi budaya yang diwariskan ke 

generasi berikutnya. Hal inilah yang mendorong orang-orang untuk 

mengikuti aturan sosial yang berlaku. Tradisi dianggap bisa 

memberi motivasi dan nilai-nilai positif, sehingga masyarakat terus 

percaya dan melestarikannya.
3
 

Tradisi keagamaan di Indonesia sendiri yaitu tradisi tahlilan, 

yang diamalkan oleh masyarakat NU atau Nahdliyin. Tradisi ini 

bukanlah murni muncul dari ajaran Islam, akan tetapi muncul dari 

suatu ritual keagamaan daerah yang diisi dengan muatan ajaran 

Islam (islamisasi), bisa juga merupakan hasil kolaborasi antara 

ritual keagamaan lokal dan ajaran Islam. Masyarakat nahdliyin 

mempunyai tradisi yang berhubungan dengan kematian yang sudah 

menjadi ciri khas dari orang NU itu sendiri, seperti tradisi yang 

dilakukan ketika terjadi musibah kematian, yaitu mitong dino atau 7 

hari, matang puluh atau 40 hari, nyatus atau 100 hari, mendak pisan 

atau 1 tahun, mendak pindo atau 2 tahun dan juga haul. Dalam 

tradisi-tradisi tersebut biasanya masyarakat melaksanakan ritual 

pembacaan tahlil, yang bertujuan untuk mengirimkan hadiah pahala 

bacaan tersebut kepada orang yang sudah meninggal.
4
 

Sebagaimana warga nahdliyin yang lain, warga Desa 

Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kab. Pekalongan yang 

mayoritas nahdliyin juga melaksanakan tradisi tahlilan. Namun di 

beberapa dukuh Desa Karangdadap, dalam rangka mendo’akan 

orang yang telah meninggal dunia juga ada yang mengadakan 

pembacaan Al-Qur’an di makam bagi orang yang mampu secara 

finansial. Fenomena ini sudah umum di masyarakat, ada yang 

menggelar pembacaan Al-Qur'an selama satu hari, ada yang tiga 

hari tiga malam, dan ada juga yang dilakukan khusus setelah 40 

hari kematian. Selain baca Al-Qur'an di makam, banyak juga yang 

berziarah kubur, biasanya sebelum Ramadhan atau menyambut Idul 

                                                           
3 Ilham Ramadan Sireigar, "Stuidy of Living Hadith on thei Khataman Al-

Quir'an Tradition oveir graveis in north Padang Lawas", (Yogyakarta: Vol. VII, No.  2, 

Deiseimbeir 2022) hlm. 268 
4 UIlil Albab, Tradisi Khataman Al-Quir’an Seilama Tuijuih Hari Seiteilah 

Keimatian (Stuidi Living Quir’an Meilaluii Peindeikatan Feinomeinologi di Deisa Proto 

Keiduingwuini Peikalongan) (Teisis UIIN Walisongo, 2021). 



 

 

 

Fitri. Umumnya, setelah baca Al-Qur'an dan ziarah, masyarakat 

mengadakan doa bersama dan bersedekah dengan harapan doa yang 

dikirimkan untuk almarhum dapat menjadi syafaat di alam 

kuburnya.
5
  

Mayoritas ulama berpendapat bahwa membaca Al-Qur’an di 

makam tidaklah makruh dan justru dianjurkan. Namun, sebagian 

lainnya menganggapnya makruh. Imam Hanafi berpendapat bahwa 

mengkhatamkan Al-Qur’an di makam tidaklah makruh asal dibaca 

pelan (sir). Yang makruh adalah jika membacanya dengan suara 

keras (jahr). Imam Syafi'i menganjurkan membaca Al-Qur'an di 

makam sambil mendoakan dan memohonkan ampunan untuk 

mayit, dan bila bisa mengkhatamkan seluruh Al-Qur’an, itu lebih 

baik. Imam Hanbali menganjurkan mengaji di kubur untuk 

mendoakan penghuninya agar azabnya diringankan dan dicatat 

sebagai kebaikan bagi mereka. Sementara itu, Imam Maliki 

berpendapat bahwa mengaji di makam hukumnya makruh secara 

mutlak, baik dibaca pelan maupun keras.
6
 

Berdasarkan wawancara dengan tokoh agama di Desa 

Karangdadap Pekalongan, warga Desa Karangdadap di beberapa 

dusun kerap menjalankan kebiasaan mengaji Al-Qur’an di makam 

setelah kematian. Tradisi ini merupakan warisan turun-temurun 

yang telah berlangsung sejak sekitar tahun 1980. Pelaksanaannya 

dilakukan ketika ada anggota keluarga atau warga yang meninggal, 

kemudian mereka mengadakan pembacaan Al-Qur’an di makam 

selama 7 hari dan bahkan ada yang sampai 40 hari, tergantung dari 

permintaan ahli waris. Kegiatan ini dimulai di makam kira-kira 

setelah pembacaan talqin selesai dan para pelayat telah 

meninggalkan lokasi pemakaman. Setelah selesai mengaji 

selanjutnya melakukan khataman Al-Qur’an, para sanak keluarga 

                                                           
5 N. Damanik, “Konseip Syafa’At Dalam Peirspeiktif Al-Quir’an Dan Al-

Hadist,” UIRGEINSI STUIDI HADIS DI UIIN SUIMATEIRA UITARA Oleih: Aguisman 

Damanik, MA1 Abstrak, 2017, 87–89. 
6 Alhafiz Kuirniawan, “Pandangan UIlama Soal Huikuim Meimbaca Al-Quir’an 

di Kuibuiran”, 2021, Diakseis 25 Seipteimbeir 2024, 

https://jatim.nui.or.id/keiislaman/pandangan-uilama-soal-huikuim-meimbaca-al-quir-an-di-

kuibuiran-PKGog. 



 

 

 

dan semua orang yang ikut membaca Al-Qur’an berkumpul untuk 

melakukan khataman. Khataman Al-Qur’an ini juga dilakukan di 

makam, acara ini merupakan penutup dari tradisi ini. Kemudian 

setelah seseorang yang melaksanakan khataman Al-Qur'an itu 

selesai menjalankan amanahnya, biasanya keluarga dari orang yang 

telah meninggal memberikan bisyaroh atau upah ataupun berupa 

sembako kepada orang yang sudah membaca atau menyelesaikan 

melakukan khataman Al-Qur’annya. Serta tradisi ini dilakukan oleh 

orang-orang yang memiliki latar belakang sosial atau ekonomi yang 

cukup ataupun dari orang yang meninggal sebelumnya sudah 

berwasiat agar keluarganya melakukan ngaji Al-Qur’an ini. 

Dalam tradisi ini, para pembaca Al-Qur'an diminta 

mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an secara keseluruhan yang 

pahalanya dikirimkan untuk almarhum yang ditunggui, biasanya 

berlangsung selama 7 hari berturut-turut tanpa putus, bahkan ada 

yang sampai 40 hari. Jumlah orang yang menunggui makam 

biasanya empat orang atau lebih, tergantung permintaan ahli waris. 

Mereka terdiri dari tokoh agama, santri, dan masyarakat sekitar 

(bisa mengaji dan mempunyai mental berani mengaji di makam). 

Empat orang pembaca Al-Qur’an merupakan inti yang diminta 

menunggu makam dengan menginap selama proses berlangsung, 

sementara keluarga ikut serta pada pagi dan sore hari sambil 

membawakan makanan dan minuman untuk para orang yang 

mengaji. Masyarakat sekitar biasanya ikut mengaji hanya pada 

malam hari.  dengan menginap selama proses berlangsung, 

sementara keluarga ikut serta pada pagi dan sore hari sambil 

membawakan makanan dan minuman untuk para orang yang 

mengaji. Masyarakat sekitar biasanya ikut mengaji hanya pada 

malam hari. Selama masa penungguan, diseidiakan te inda seibagai 

te impat be irmalam dan beiraktivitas seihari-hari seipeirti makan, 

minu im, sholat, se irta me imbaca Al-Quir’an.7 
 

                                                           
7 Hisbuillah Ahmad AlHuiday, UIstadz Duikuih Weilahan Deisa Karangdadap, 

Wawancara Pribadi, Karangdadap, 6 April 2025. 



 

 

 

Meinuiruit ke iteirangan tokoh agama se iteimpat, Q.S Al-Hasyr 

ayat 10 se iring diku itip seibagai dasar bahwa me indoakan orang yang 

te ilah me ininggal adalah aju iran dalam Islam. Ayat te irseibuit be irbuinyi: 

يْْاَنِ وَلَِ تََْعَلْ فِْ وَالَّذِيْنَ جَاۤءُوْ مِنْْۢ بَ عْدِهِمْ يَ قُوْلُوْنَ  خْوَاننَِا الَّذِيْنَ سَبَ قُوْنََ بِِلِِْ رَب َّنَا اغْفِرْ لنََا وَلِِِ
   قُ لُوْبنَِا غِلًّا ل لَِّذِيْنَ اٰمَنُ وْا رَب َّنَآ انَِّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ 

Arinya: “Orang-orang yang datang seisuidah meireika (Mu ihajirin 

dan Ansar) beirdoa, “Ya Tuihan kami, ampuinilah kami seirta 

sauidara-sauidara kami yang te ilah be iriman le ibih dahu ilui daripada 

kami dan janganlah E Ingkaui jadikan dalam hati kami ke ideingkian 

te irhadap orang-orang yang be iriman. Ya Tuihan kami, se isuingguihnya 

EIngkau ilah Yang Maha Peinyantu in lagi Maha Peinyayang.” (Al-

Ḥasyr [59]:10) 

 

Tokoh agama di de isa te irseibuit me injelaskan bahwa Masyarakat 

menggunakan ayat ini seibagai landasan dalam tradisi membaca Al-

Qur’an ini, anjuiran ini u intu ik teiruis meinyambu ing tali u ikhuiwah 

Islamiyah me iskipuin seiseiorang te ilah meininggal du inia. Meinuiruit 

Bapak Agus Ahmadi Ridhona, “Tidak ada ayat khuisuis yang seicara 

jeilas meingatakan teintang peirintah u intuik meilakuikan tradisi 

peimbacaan Al-Quir’an di makam, akan teitapi masyarakat beirpacu i 

pada suirah Al-Hasyr ayat 10, kita dipeirintahkan uintuik meindoakan 

seisama muislim”. Doa dan bacaan Al-Quir’an yang dipanjatkan oleih 

orang yang masih hiduip dimakam dapat me injadi syafaat bagi 

almarhu im. Masyarakat me iyakini bahwa adanya tradisi ini 

me iruipakan seibuiah hadiah yang paling baik seite ilah keimatian 

seiseiorang dan me indapat be irkahnya Al-Quir’an. Kare ina di dalamnya 

di bacakan ayat suici Al-Quir’an yang dimu ilai dari juiz satui sampai 

juiz tiga pu iluih yang me injadikan cahaya di alam ku ibuir, dan tradisi 

ini juiga beirtuijuian uintuik me indoakan mayat agar diringankan dari 

siksa kuibuirnya.”8 

                                                           
8 Aguis Ahmadi Ridhona, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Karangdadap, 

19 Juili 2025. 



 

 

 

Meilalu ii kajian ini diharapkan dapat me inguingkap warisan 

buidaya se ibagai fe inome ina sosial yang be irkaitan de ingan keihadiran 

Al-Quir’an di te ingah masyarakat. Hal ini me impe irlihatkan bahwa 

masyarakat me imiliki motivasi te irte intui dan me inuinjuikkan solidaritas 

sosial yang ku iat antar seisama mu islim, se ihingga teitap 

me impe irtahankan tradisi ini di te ingah maraknya bu idaya mode irn. 

Seilain itu i, peineilitian ini juiga me inuinjuikkan potret masyarakat 

terhadap pengaruh dan peran Al-Qur’an dalam membentuk kultur 

dan sosial budaya. Bagaimana tradisi ditu iruinkan antar ge ineirasi 

hingga akhirnya dapat te iruis be irtahan deingan baik. Inilah yang 

me inarik minat pe inuilis uintuik me ineiliti tradisi membaca Al-Quir’an di 

makam pasca kematian pada De isa Karangdadap yang tidak hanya 

beirnilai re iligiu is, teitapi juiga me injadi ideintitas sosial masyarakat. 

Pelaksanaan me imbaca Al-Quir’an di makam tidak hanya me ilibatkan 

tokoh agama se ipeirti kyai atau i uistadz, teitapi ju iga me ilibatkan 

masyarakat se ikitar dengan menjaga adab di makam. Informasi 

itulah yang melatar belakangi keingintahuan penulis untuk 

membahas, de ingan me ingangkat juiduil “Tradisi Membaca Al-

Qur’an di Makam Pasca Kematian pada Masyarakat Deisa 

Karangdadap Peikalongan (Stu idi living Quir’an)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Karangdadap 

Pekalongan terhadap Q.S Al-Hasyr Ayat 10 dalam tradisi 

membaca Al-Qur’an di makam pasca kematian? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan dan resepsi kultural terhadap 

tradisi membaca Al-Quir’an di makam pasca kematian pada 

masyarakat De isa Karangdadap Pe ikalongan? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. U Intuik mengetahui pemahaman masyarakat Desa Karangdadap 

Pekalongan terhadap Q.S Al-Hasyr Ayat 10 dalam tradisi 

membaca Al-Quir’an di makam pasca kematian. 

2. U Intuik me ingetahui proses pelaksanaan dan reiseipsi kuiltu iral 

masyarakat te irhadap tradisi membaca Al-Quir’an di makam 

pasca kematian pada masyarakat De isa Karangdadap 

Peikalongan.  



 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Te ioritis 

Seicara akade imik, peine ilitian ini diharapkan bisa 

me inambah bahan re ifeireinsi kajian living Quir’an seirta me injadi 

contoh peine ilitian lapangan yang me ingkaji feinome ina 

masyarakat dalam me ingamalkan Al-Quir’an. Kajian ini juiga 

me imbahas re iseipsi kuiltu iral masyarakat dalam  meilatarbeilakangi 

dan meimotivasi peran Al-Qur’an dalam membentuk kultur dan 

sosial budaya masyarakat. Deingan deimikian, diharapkan hasil 

peine ilitian dapat be irmanfaat untuk menambah kajian literatur 

living Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. U Intuik peinuilis, diharapkan agar bisa me injadi wawasan ilmu i 

peinge itahuian te irkait pengaruh dan peran Al-Qur’an dalam 

membentuk kultur dan sosial budaya masyarakat Desa 

Karangdadap. Se ikaliguis me injadi peingalaman me indalam 

dalam prose is peineilu isuiran data pada pe ineilitian ini. 

b. U Intuik peimbaca, diharapkan agar me impe iroleih ilmu i dan 

peimahaman yang jeilas teintang proseis praktik tradisi 

membaca Al-Quir’an di makam pasca kematian serta 

pengaruh dan peran Al-Qur’an dalam membentuk kultur dan 

sosial budaya masyarakat dalam meilatarbeilakangi dan 

meimotivasi masyarakat Deisa Karangdadap Pe ikalongan 

te irhadap tradisi membaca Al-Quir’an di makam.   

3. Manfaat Sosial 

Dari peineilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan 

peimahaman te intang proseis praktik tradisi membaca Al-Quir’an 

di makam serta pengaruh dan peran Al-Qur’an dalam 

membentuk kultur dan sosial budaya masyarakat. Seicara 

speisifik dapat te irlihat jeilas feinome ina yang ada dalam 

lingku ingan seihari-hari baik bu idaya, agama dan hu ibuingannya 

me impe ingaruihi pola tindak masyarakat, seirta seibagai mode il 

alteirnatif bagi se imuia kalangan masyarakat u intuik se ilalu i 

meinghiduipkan Al-Quir’an dalam be irkeihiduipan. Teirkait 

me indoakan orang yang te ilah me ininggal du inia, te intuinya orang 



 

 

 

yang su idah me ininggal sangat meingharapkan hadiah atau i 

kiriman doa dari orang yang masih hidu ip. Kareina hal itui sangat 

beirharga baginya, bahkan pahalanya pu in akan sampai 

keipadanya, namu in yang masih teirluipakan dalam meilakuikan 

tradisi peimbacaan Al-Quir’an ini teirkadang saat acara tradisi 

seipeirti ini me indoakan orang yang me ininggal bu ikan hanya 

me inguindang orang, teitapi ke iluiarga atau ipuin anaknya sangat 

dianju irkan iku it me indoakkan. De ingan itu i peine iliti me inguingkap 

dan me imbe irikan manfaat se icara uimu im seibuiah imple ime intasi 

dari pe imahaman masyarakat me injadi seibuiah data yang pe inting 

uintuik dibahas khu isuisnya me ingeinai praktik tradisi membaca Al-

Quir’an di makam pasca kematian pada masyarakat De isa 

Karangdadap Ke icamatan Karangdadap Kabuipate in Peikalongan 

ini. 

E. Kerangka Teori 

1. Living Qur’an 

Meinuiruit Heddy Shri Ahimsa-Putra mengutip dari M. 

Mansyur dkk, mengungkapkan bahwa Living Qur’an 

merupakan “fenomena yang hidup pada masyarakat Muslim 

yang terkait dengan al-Qur’an ini sebagai objek studinya.” 

Karenanya, studi Living Qur’an bisa juga diartikan sebagai 

studi tentang “berbagai peristiwa sosial yang berkaitan dengan 

kemunculan al-Qur’an pada sebuah komunitas masyarakat 

Islam tertentu.
9
 Titik foku is kajian ini yakni pe inye ilidikan 

te irhadap re ialitas sosial bagaimana al-Quir’an hadir dan 

diamalkan ole ih su iatui komu initas atau i golongan masyarakat.
10

 

Deingan kata lain, objeik stuidinya tidak pada te iks seimata, 

me ilainkan juiga me incaku ip beirbagai manife istasi sosial yang 

                                                           
9 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an,” dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 

(Yogyakarta: TH Press dan Penerbit Teras, 2007), hlm. 3-4. 
10 Didi Juinaeidi, Living Quir’an:  Seibuiah Peindeikatan Barui dalam Kajian Al 

Quir’an, (Jouirnal of Quir’an and Hadith Stuidieis, Vol. 4, No. 2, (2015): 169 



 

 

 

beirkaitan de ingan ke ibeiradaan dan inte iraksi masyarakat de ingan 

Al-Qur’an.
11

  

2. Resepsi 

Reiseipsi juiga be irarti inte iraksi. Istilah reiseipsi seiring 

dipakai uintuik me iwakili pola inte iraksi antara Al-Quir'an deingan 

orang yang me ingamalkannya. Me inuiruit Nuir Kholis dalam 

buikuinya, se icara te iori ada tiga je inis reiseipsi masyarakat te irhadap 

Al-Quir’an. Peirtama, reiseipsi kuiltu iral, yaitui me ineilaah pe ingaruih 

dan pe iran Al-Quir’an dalam me imbe intuik kuiltu ir dan sosial 

buidaya. Ke iduia, reiseipsi e ikseigeisis atau i he irme ineiuitika, yaitu i 

me ingkaji peirkeimbangan yang me incakuip stuidi peinafsiran teiks 

seirta aktivitas inte irpreitasi te iks itu i seindiri. Keitiga, re iseipsi 

eiste itik, yaitu i me ine ilaah prose is peine irimaan me ilalu ii inde ira 

peinglihatan atau i pe indeingaran, pe ingalaman se ini, seirta 

me incakuip peinghayatan te irhadap suiatu i objeik.
12

  

F. Tinjauan Pustaka 

Adapuin peine ilitian teirdahuilu i yang be irkaitan te intang Living 

Quir’an me inge inai tradisi pe imbacaan Al-Quir’an di makam pada 

kalangan masyarakat De isa Karangdadap Pe ikalongan seibagai 

beiriku it: 

Dalam skripsinya, Adhim me ingkaji praktik u inik 

me ingkhatamkan Al-Quir'an seicara be irkeilanjuitan seilama 40 hari 

tanpa te irpuitu is. Peineilitian Living Qu ir’an ini me inguingkap tradisi 

matangpu ilu ih yang me imiliki kaitan e irat de ingan seijarah ge ineialogi 

keiilmu ian Pe isantrein Kajein di Pati. Tradisi ini me iruipakan warisan 

peirjuiangan dakwah Islam yang dipe ilopori ole ih Suisila Ahmat 

Muitammakin, di mana ritu ial peimbacaan Al-Quir’an seilama 40 hari 

                                                           
11 Muihammad Yuisuif, Peindeikatan Sosiologi dalam PeineilitianLiving Quir’an 

dalam M. Mansyuir, dkk., Meitodologi Peineilitian Living Quir’an dan Hadits, 

(Yogyakarta: TH. Preiss, 2007), hlm. 36-37. 
12 Hamam Faizin, Seijarah Peinceitakan Al-Quir’an, (Yogyakarta: EIra Barui 

Preisindo, 2012) hlm.18-19. 



 

 

 

te irseibuit me inceirminkan inte igrasi antara praktik ke iagamaan de ingan 

akar kuiltu iral pe isantrein yang me indalam.
13

 

Dalam tu ilisannya, Indirwan me ingkaji keibiasaan uinik 

me imbaca Su irat Al-Ikhlas (Quilhu i) seibanyak 100 kali se ite ilah 

keimatian. Be irbeida deingan praktik di dae irah lain masyarakat De isa 

Puilaui Be ituing Keicamatan Pe imayu ing Kabuipate in Batanghari 

me imiliki tradisi khu isuis uintuik me indoakan orang yang te ilah wafat 

deingan me imbacakan suirat te irseibuit se iratu is kali. Feinome ina ini 

me inuinjuikkan be intuik reispons komu initas se ite impat te irhadap te iks Al-

Quir'an yang te irwu ijuid dalam ke ihidu ipan seihari-hari me ireika.
14

 

Ada juiga se ibuiah artikeil dalam ju irnal Istinarah karya Novia 

Peirmata Sari dan Risman Bu istaman me inguipas poteinsi keiarifan 

lokal me ilalu ii ritu ial bu idaya, khu isuisnya tradisi me imbaca Su irah 

Yasin pagi dan sore i di pe imakaman se ilama tu ijuih hari. Pe ilaksanaan 

peimbacaan Su irah Yasin du ia kali se ihari di ku ibuiran seilama 

seiminggu i peinuih di Nagari Balimbing me ire ipreiseintasikan 

peimahaman masyarakat se ite impat te irhadap Al-Quir’an dalam 

konte iks keimatian. Ritu ial ini me ilipu iti pe imbacaan Su irah Yasin dan 

doa khu isuis uintu ik me inghindari siksa ku ibuir de ingan bacaan yang 

beirbeida se itiap harinya, dari hari pe irtama hingga ke ituijuih, deingan 

keiyakinan dapat me iringankan azab bagi orang yang te ilah 

me ininggal.
15

 

Seilain itu i, artike il karya Nu irani dan Wardatu il Jannah dalam 

juirnal Qu ir’anic Stu idie is juiga me ingkaji be iragam ke ibiasaan me imbaca 

Al-Quir’an di pe imakaman yang te irseibar di Indone isia. Pe ineilitian ini 

me ingideintifikasi tiga pola uitama: pe imbacaan Al-Quir’an seite ilah 

peinguibuiran, pada hari Juimat, dan u isai salat Id. Te imu ian stu idi 

                                                           
13Adhim,"Makna Khataman Al-Quir'an 40 hari Beirtuiruit-tuiruit di Makam 

Syeikh Ahmad Matammakin Kajein Margoyoso Pati",(Skripsi S1, UIIN Suinan Kalijaga 

Yogyakarta,  2019) 
14Indirwan, "Tradisi Peimbacaan Quilhui 100.000 seiteilah Keimatian di Deisa 

Puilaui Beituing Keic.  Peimayuing Kajian Living Quir'an", (Skripsi S1, UIIN Suiltan Thaha 

Saifuiddin Jambi, 2022) 
15Novia Peirmata Sari, Risman Buistaman, "Stuidi Living Quir'an Teirhadap 

Tradisi Peimbacaan Al-Quir'an di Kuibuiran Pagi dan Peitang seilama 7 hari", 

(Suimateira Barat: Istinarah, Vol.3 (2), Juili-Deiseimbeir, 2021). 



 

 

 

me inuinjuikkan bahwa masyarakat tidak me iruijuik pada ayat Al-

Quir’an, me ilainkan beirsandar pada lima hadis Nabi yang 

me inggambarkan kondisi orang me ininggal di alam ku ibuir. Teirkait 

huikuimnya, te irdapat peirbeidaan pandangan di antara e impat mazhab 

fikih dan ormas Islam di Indone isia, ada yang me imbole ihkan dan ada 

yang me inilai makru ih.
16

 

Dalam skripsinya, Saddam Hu iseiin dari U IIN Suiltan Thaha 

Saifuiddin Jambi meine iliti “Tradisi Ngu ipah Quilhui uintu ik orang 

meininggal di Deisa Ladang Panjang.” Rituial ini me incaku ip 

peimbacaan Al-Quir’an seicara beirjamaah deingan siste im pe imbagian 

satui juiz peir orang pada malam ke ituijuih seite ilah keimatian. Se ilain itu i, 

dilaku ikan juiga peingkhataman Al-Quir’an baik seicara individu i 

mau ipuin kole iktif, peimbacaan Su irah Al-Ikhlas se ibanyak 100.000 

kali, dan tahlil be irsama de ingan tu ijuian meimbe ibaskan almarhu im dari 

siksa neiraka. Se iuisai ritu ial, ke iluiarga almarhu im biasanya 

me imbe irikan imbalan (uipah) keipada para peimbaca se ibagai beintu ik 

peinghargaan atas jasa me ireika.
17

 Seilain itu i, Artike il yang di tu ilis ole ih 

Ainuin Hakieimah dan Jazilu is Sakhok. Meimfoku iskan kajiannya 

pada suiduit pandang hadis Nabi SAW me inge inai khataman Al-

Quir’an de ingan me ingkaji sanad dan matannya.18 

Dari peine ilitian Living Quir’an di atas, peinuilis me indapatkan 

bahan wacana te irkait me itodei-me itodei yang diguinakan dalam stu idi 

living Quir’an, se ihingga juiga me imbantu i dan me impeirlu ias 

peimahaman yang peinuilis te iliti. Te irlihat stu idi reile ivan ini bahwa 

peine ilitian te irseibuit me imiliki pe irsamaan dalam me itodei peineilitian 

kuialitatif dan kajian Living Quir’an, se idangkan peirbeidaannya, yakni 

lokasi pe ineilitian, fokuis peineilitian, pe indeikatan pe ineilitian, dan objeik 

                                                           
16Nuiraini, Wardatuil Jannah, "Tradisi Meingaji Al-Quir'an di Kuibuiran dalam 

Masyarakat Indoneisia", (Aceih: Jouirnal Quir'anic Stuidieis, Vol. 5, No. 2, Juili-

Deiseimbeir,  2020) 
17Saddam Huiseiin, "Tradisi Nguipah Quilhui uintuik orang meininggal di Deisa 

Ladang Panjang Keik.  Sarolanguin Kan. Sarolanguin (Stuidi Living Quir'an)", (Skripsi 

S1, UIIN Suiltan Thaha Saifuidduin Jambi, 2022). 
18Ainuin Hakieimah, Jaziluis Sakhok, "Khataman Al-Quir'an di Peisantrein 

Suinan Pandanaran Yogyakarta", (Muitawatir: Juirnal Keiilmuian Tafsir Hadith, Vol. 9, 

No. 1, Juini, 2019). 



 

 

 

kajian te intang pe imahaman masyarakat yang melatarbelakangi 

praktik proses pelaksanaan tradisi, pengaruh dan peran Al-Qur’an 

dalam membentuk kultur dan budaya masyarakat Deisa 

Karangdadap Peikalongan dalam tradisi membaca Al-Quir’an di 

makam pasca kematian. 

G. Metode Penelitian 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research) de ingan format kajian living qu ir’an. 

dimana pe ineiliti melihat langsu ing kei lokasi u intu ik 

me inguimpu ilkan data dan informasi yang re ileivan dan foku is 

stuidi. Hal ini dilaku ikan u intuik me ingkaji re ialitas tradisi 

membaca al-Quir’an di are ia pe imakaman yang hidu ip pada 

masyarakat De isa Karangdadap Pe ikalongan.  

2. Metode Kualitatif 

Peineilitian ini juga menggunakan metode penelitian 

kuialitatif, yang dite irapkan uintu ik meinganalisis pe iristiwa, 

feinome ina, atau i reialitas sosial de ingan tuijuian me ingeiksplorasi 

makna dibalik fakta yang dite imu ikan di lapangan. Te imu ian ini 

seilanjuitnya dijadikan se ibagai landasan be irpijak bagi 

peinge imbangan te iori kei de ipannya.
19

 

3. Pendekatan Fenomenologi 

Peineilitian ini meimakai peindeikatan feinomeinologi, 

pendekatan ini beiruisaha meimahami beirbagai peiristiwa 

keihiduipan dari su iduit pandang dan pe irilakui masyarakat itu i 

seindiri, seisuiai cara pikir individu i yang meingalaminya. 

Peindeikatan feinomeinologi meinjawab peirtanyaan meindasar 

teintang hakikat re ialitas. Tuijuiannya adalah u intuik meimpeirole ih 

peimahaman leibih meindalam teintang keinyataan se ihari-hari.  

Peindeikatan fenomenologi meileikat pada sifat ku ialitatif 

kareina beifoku is pada peingalaman manu isia meilaluii deiskripsi 

meindalam teintang suibjeik peineilitian. Pe imahaman individu i 

teirbeintuik dari se irangkaian peirseipsi, keiyakinan, nilai-nilai se irta 

                                                           
19 Djuinaidi Ghony dan Fauizan almansuir, “Meitodologi Peineilitian Kuialitatif” 

(Jakarta: Ar-Ruizz Meidia, 2012). 



 

 

 

pola pikir yang dipe iroleih dari lingku ingan seikiarnya, yang 

seicara komple iks meimbeintuik keirangka pe ingalaman peirsonal 

beiragam peingalaman yang te irkuimpu il ini keimuidian beirfuingsi 

seibagai landasan u intuik meinganalisis fe inomeina meinafsirkan 

maksu id dan doringan di balik tindakan  se iseiorang, 

meimpeirdalam pe imahaman teirhadap suiatui topik, seirta 

meinyeilaraskan beirbagai tindakan yang dilaku ikan.20 

4. Sumber Data 

Suimbe ir data dalam peineilitian ini me ingandalkan du ia 

jeinis suimbe ir data yaitui: 

a. Data prime ir  

Data ini dipe irole ih meilalu ii pe inguimpu ilan informasi langsu ing 

dari lokasi pe ine ilitian deingan me ingguinakan beirbagai te iknik. 

Data ini me incaku ip hasil wawancara me indalam de ingan 

seijuimlah tokoh agama dan warga lokal Deisa Karangdadap, 

yang be irpeiran seibagai narasu imbe ir inti seikaligu is peime igang 

informasi langsuing teirkait foku is kajian.  

b. Data seikuinde ir 

Data seikuinde ir ataui bisa diseibuit de ingan suimbe ir peinduikuing 

yang tidak se icara langsuing te irkait de inganobjeik peine ilitian, 

me ilainkan re ifeire insi te irtuilis seipe irti buikui, juirnal ilmiah dan 

hasil-hasil stuidi se ibeiluimnya.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Beirdasarkan je inis peine ilitian ini, maka peinuilis me inguimpu ilkan 

data-data se ibagai be irikuit: 

a. Observasi 

Meitode i yang di guinakan ini meingguinakan 

peingamatan se irta peinginde iraan seicara langsuing te irhadap 

suiatui kondisi, situ iasi atau ipuin peirilakui

21
 yang ada di 

masyarakat De isa Karangdadap Kecamatan Karangdadap 

                                                           
20 Abduil Nasir, dkk, “Peindeikatan Feinomeinologi Dalam Peineilitian 

Kuialitatif”, (Innovativei: Jouirnal Of Social Scieincei Reiseiarch, Vol. 3 No. 5, 2023)hlm. 

3 
21Sanapiah Faisal,"Format-Format Peineilitian Sosial, EId. 1, ceit.7" (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Peirsada, 2015), 52-53 



 

 

 

Kabupaten Pe ikalongan. Obseirvasi ini pe inuilis laku ikan agar 

me indapatkan data atauipuin bu ikti me inge inai gambaran u imu im 

wilayah masyarakat Deisa Karangdadap dan gambaran 

khuisuis me ingeinai fe inome ina tradisi membaca Al-Quir’an di 

makam pasca kematian. Pe ineilitian obse irvasi ini be irbeintuik 

obseirvasi non-participant, dimana pe inuilis hanya me ingamati 

proseis peilaksanaan yang me injadi objeik peine iliti. 

b. Wawancara  

Meitode i wawancara diguinakan u intu ik me inggali 

informasi me indalam te intang feinome ina yang dite iliti dari 

suimbe ir-suimbe ir yang me imahami konte iksnya se icara u ituih. 

Dalam pe ineilitian ini, wawancara dilaku ikan deingan beirbagai 

pihak se ipeirti tokoh agama, tokoh masyarakat, pe irangkat 

deisa, seirta warga yang te irlibat langsu ing dalam tradisi baca 

Al-Quir'an di makam. Te iknik wawancara yang dipakai 

adalah wawancara te irstruiktuir seicara pe irsonal, dimana 

peirtanyaan te ilah disiapkan se ibeiluimnya agar proseis tanya 

jawab bisa beirjalan te irarah. Deingan peinde ikatan ini, 

diharapkan dapat dipeirole ih data aku irat te intang apa yang 

seibeinarnya te irjadi di lapangan se ikaligu is me injawab 

peirtanyaan-pe irtanyaan dalam pe ineilitian. 

c. Dokumentasi 

Dalam prose is peinguimpu ilan data, dokuime intasi 

me ime igang pe iran peinting se ibagai alat buikti pe induikuing 

peine ilitian. Pada stu idi ini, pe ineiliti akan me ingabadikan foto-

foto seilama proseis tradisi me imbaca Al-Quir’an di makam 

beirlangsu ing. Hal ini dilakuikan uintu ik me impe irkuiat validitas 

data seirta me imbu iktikan bahwa pe ineilitian be inar-beinar 

dilaksanakan di lokasi stu idi, yaitu i Deisa Karangdadap 

Peikalongan. 

6. Teknik Analisis Data 

Proseis analisis data meilibatkan peingolahan dan 

peimeiriksaan informasi meintah yang teilah didapat meilaluii 

beirbagai teiknik peingambilan data. Dalam peineilitian kuialitatif, 

proseis ini seibeinarnya dapat dilaksanakan baik pada tahap pra 



 

 

 

lapangan mauipuin pasca lapangan. Akan teitapi, pada kasuis ini 

fokuis analisis juistrui leibih banyak dilakuikan seicara parale il 

seilama proseis peinguimpuilan data di lapangan langsuing.
22

 

Peineiliti me ingguinakan me itodei analisis ku ialitatif de ingan 

peinde ikatan fe inome inologi u intuik me ingkaji data te intang tradisi 

baca Al-Quir’an di makam De isa Karangdadap Peikalongan. 

Teiknik analisis data feinome inologi ini me ilipuiti e impat tahapan:  

1. Bracke iting (pe inuindaan praanggapan), yaitu i proseis dimana 

peine iliti me ingide intifikasi fe inome ina deingan me inahan 

seime intara keiyakinan dan peindapat pribadi yang suidah ada 

seibeilu imnya te intang suibjeik peineilitian. Meilalu ii pe indeikatan 

ini, pe ine iliti dibe iri ru iang u intuik be iruisaha beirsikap se iobjeiktif 

mu ingkin ke itika me inghadapi data te irte intui. Meitodologi ini 

me imu ingkinkan peine iliti me imbandingkan beirbagai fe inome ina 

yang dite imu ikan dalam tradisi pe imbacaan Al-Quir'an 

te irseibuit. 

2. Intuiisi, pada tahap ini peineiliti peirlui beirsikap teirbuika dalam 

meinghuibuingkan makna di balik feinomeina deingan peilaku i 

tradisi. Peineiliti dituintuit kreiatif meinghadapi beiragam data, 

hingga mampui meimahami peingalaman uinik yang muincuil. 

Bahkan, peineiliti peirlui beinar-beinar meinyeilami feinomeina 

yang diteiliti. Data ini dipeiroleih meilaluii obseirvasi dan 

wawancara deingan tokoh masyarakat yang teirlibat tradisi. 

3. Analisis,  tahap ini meilibatkan peindalaman data dimana 

peineiliti haruis "hiduip" beirsama data yang akan 

dideiskripsikan, uintuik meimpeirkaya peimahaman teirhadap 

beirbagai peingalaman yang muincu il. 

4. Deiskripsi, peineiliti muilai meimahami dan meindeifinisikan 

feinomeina meinjadi konseip yang uituih. Tahap ini beirtuijuian 

meingomuinikasikan teimuian seicara teirtuilis atau lisan deingan 

meinawarkan peirspeiktif beirbeida, seikaliguis meinggambarkan 

reialitas tradisi baca Al-Quir'an di makam oleih masyarakat 

Deisa Karangdadap Peikalongan. 

                                                           
22 Suigiyono, “Meitodei Peineilitian Kuiantitatif Kuialitatif dan R&D”, 

(Banduing: CV Alfabeit, 201) hal. 246 



 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian yang berjudul “Tradisi Membaca 

Al-Qur’an di Makam pada Masyarakat Desa Karangdadap 

Pekalongan (Studi Living Qur’an)” akan diuraikan menjadi lima 

bab, yaitu: 

Bab I Peindahuilu ian, beirisi te intang gambaran u imu im 

me incakuip peineilitian yang dilaku ikan ole ih peineiliti. Bab ini teirdiri 

dari latar be ilakang masalah, ide intifikasi masalah, ru imu isan masalah, 

tuijuian dan manfaat pe ineilitian, kajian puistaka, me itodologi 

peine ilitian dan siste imatika pe inuilisan. 

Bab II Kajian dan Landasan te iori, maka peinuilis paparkan 

te intang Kajian Membaca Al-Qur’an di Makam dan Living Qu ir’an. 

Bab III Pemaknaan Masyarakat Dalam Tradisi Membaca Al-

Qur’an di Makam, penjelasan bab ini me ingeinai hasil pe ineilitian 

yang didapat pe ine iliti dari objeik pe ineilitian me incaku ip gambaran 

uimu im De isa Karangdadap Pe ikalongan, pemahaman masyarakat, 

dan praktik tradisi membaca Al-Quir’an di makam. 

Bab IV Peinjeilasan inti. Pe injeilasan te intang pemahaman 

masyarakat dan proses peilaksanaan yang me incaku ip atauipuin 

me injawab dari ruimuisan masalah yang di te iliti, me ingeinai proses 

pelaksanaan, motivasi, dan resepsi kultural masyarakat Deisa 

Karangdadap Peikalongan dalam tradisi membaca Al-Quir’an di 

makam. 

Bab V Bagian pe inuituip, beirisi ke isimpu ilan dan saran peinuilis. 

Teintang rangku iman hasil te imu ian inti peirmasalahan peineilitian 

meincakuip kajian teirhadap ruimuisan masalah, beiseirta saran dan 

lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian skripsi terhadap tradisi ini, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Pemahaman Masyarakat Desa Karangdadap Terhadap Q.S Al-

Hasyr Ayat 10 Dalam Tradisi Membaca Al-Qur’an di Makam 

Pasca Kematian, pada ayat ini dipeirintahkan u intuik meindoakan 

seisama muislim. Doa dan bacaan Al-Quir’an yang dipanjatkan 

ole ih orang yang masih hidu ip di makam dapat me injadi syafaat 

bagi almarhu im. Masyarakat me iyakini bahwa adanya tradisi ini 

me iruipakan se ibuiah hadiah yang paling baik se iteilah ke imatian 

seiseiorang dan me indapat be irkahnya Al-Quir’an. Kare ina di 

dalamnya di bacakan ayat su ici Al-Quir’an yang dimu ilai dari ju iz 

satui sampai ju iz tiga pu ilu ih yang me injadikan cahaya di alam 

kuibuir, dan tradisi ini juiga be irtuijuian u intuik me indoakan mayat 

agar diringankan dari siksa ku ibuirnya. Pemaknaan ini muncul 

dari berbagai macam pemahaman masyarakat terhadap tradisi 

ini. Berdasarkan pola pemaknaan al-Qur’an oleh masyarakat 

tersebut, pola pemaknaan al-Qur’an bagi warga desa 

Karangdadap yaitu: 

a. Al-Qur’an sebagai kitab dan menjadi bacaan yang mulia, 

Keistimewaan al-Qur’an sebagai sebuah bacaan diantaranya 

adalah orang yang membaca al-Qur’an akan mendapatkan 

pahala. Masyarakat Desa Karangdadap memaknai al-Qur’an 

sebagai bacaan yang mulia, pemaknaan ini berdasarkan 

pada adanya kegiatan yang berkaitan dengan al-Qur’an di 

desa Karangdadap ini. Kegiatan tersebut seperti pengajian 

yang dilakukan oleh ibu-ibu setiap satu minggu secara 

berjamaah di masjid.  

b. Al-Qur’an sebagai kitab suci, Pola pemaknaan ini 

merupakan pola pemaknaan yang sangat umum bagi 

masyarakat, termasuk juga bagi masyarakat desa 

Karangdadap, warga desa Karangdadap memaknai al-

Qur’an sebagai kitab suci dibuktikan dengan perilaku warga 
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desa yang berwudhu jika ingin menyentuh mushaf al-

Qur’an . 

c. Al-Qur’an sebagai kitab yang berisi kumpulan petunjuk 

serta sebagai sumber pengetahuan, pemaknaan ini juga 

muncul karena cukup banyak kegiatan pengajian yang ada. 

Baik pengajian rutinan yang dilaksanakan di masjid maupun 

di musholla-musholla yang tersebar di tiap titik bagian desa 

Karangdadap.  

d. Al-Qur’an sebagai obat, membaca Al-Qur’an tidak hanya 

untuk ibadah, tetapi juga bisa menjadi obat bagi jiwa yang 

gelisah, pikiran yang cemas, dan tubuh yang tidak sehat. 

e. Al-Qur’an sebagai sarana perlindungan, masyarakat desa 

Karangdadap juga berkeyakinan bahwa pahala bacaan al 

Qur’an yang dikhususkan untuk orang yang sudah 

meninggal dapat meringankan siksa orang yang sudah 

meninggal, atau jika kalau orang itu merupakan orang yang 

baik, maka akan bertambah nikmat kuburnya. 

2. Tradisi pembacaan Al-Qur’an di makam dalam masyarakat desa 

Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, 

dilaksanakan untuk mendoakan orang yang telah meninggal. 

Adapun proses pelaksanaan tradisi membaca Al-Qur’an di 

makam yang dilakukan masyarakat di Desa Karangdadap 

berdasarkan aspek Living Qur’an dan resepsi kultural, yaitu: 

a. Pra Prosesi, yakni mempersiapkan segala yang di butuhkan 

dalam pelaksanan tradisi pembacaan Al-Qur’an di makam. 

Mengundang tokoh pembaca yang akan diundang untuk 

mengaji dan menyiapkan kebutuhan ataupun keperluan 

seperti tempat yang dibutuhkan untuk tradisi pembacaan Al-

Qur’an di makam.  

b. Saat Prosesi, Masyarakat desa Karangdadap memaknai adab 

ziaroh kubur pelaksanaannya memperhatikan adab dengan 

tidak duduk di atas makam, Pemaknaan ini berdasarkan 

pada adanya kegiatan yang berkaitan pembacaan Al-Qur’an 

di makam dengan aktivitas yang di lakukan selama 7 hari 

bahkan ada yang sampai 40 hari di makam. Maka mereka 
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memasang layos dan panggung sementara di makam, 

dengan jarak setengah meter dengan makam. Hal itu 

bertujuan agar melakukan aktivitas di makam seperti 

makan, tidur tidak langsung diatasnya makam. 

c. Pasca Prosesi. Yakni setelah kegiatan di makam selesai 

mengaji dengan khatam, selanjutnya melakukan khataman 

Al-Qur’an dimakam. Acara ini yaitu penutup dari tradisi 

pembacaan al-Qur’an di makam, kemudian setelah 

seseorang yang melaksanakan khataman Al-Qur’an itu 

selesai menjalankan amanahnya, biasanya keluarga dari 

orang yang telah meninggal memberikan penghormatan 

lebih kepada para tokoh sebagai tanda terima kasih, berupa 

bisyaroh atau upah ataupun sembako kepada orang yang 

sudah mengaji di makamnya. 

Tradisi membaca Al-Qur’an di makam pasca kematian 

ini, mengajarkan bagaimana cara kita menghormati kuburan 

sebagai tempat yang sakral, pentingnya doa dan 

penghormatan kepada orang yang telah meninggal, dan 

tradisi ini menguatkan kesadaran akan keterbatasan hidup, 

pentingnya mempersiapkan diri untuk kehidupan setelah 

kematian, dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an seperti 

kebaikan penghormatan dan rasa hormat kepada sesama. 

Selain itu, tradisi ini juga mempunyai banyak nilai positif 

bagi masyarakat. Tidak hanya bernilai religius, tetapi juga 

menjadi identitas sosial masyarakat. 

B. Saran 

Setelah penelitian ini ada beberapa saran yang ingin penulis 

utarakan : 

Pertama, sebagai sebuah tradisi yang baik, maka perlu 

untuk dilestarikan dan dikembangkan. Tradisi ini adalah sebagai 

wujud do’a untuk orang yang meninggal dan mendapat barokahnya 

Al-Qur’an.  Karena do’a orang yang masih hidup kepada orang 

yang sudah meninggal sangat dinanti-nanti oleh mereka. 

Kedua, bagi pengembangan penelitian ilmiah terkait dengan 

pemahaman pembacaan Al-Qur’an di makam ini mempunyai nilai 
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positif dan layak untuk diteruskan dan di kembangkan. Banyak 

pendekatan dan metode yang bisa digunakan untuk membaca suatu 

tradisi. Perbedaan pendekatan bisa jadi akan menemukan hasil yang 

berbeda. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan karena hanya berfokus pada living Qur’an dan 

pemahaman masyarakat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat mengkaji menggunakan pendekatan resepsi Al-Qur'an yang 

berbeda sehingga menghasilkan kajian yang lebih luas dan 

mendalam. 
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